HUKUMAN MATI BAGI ORANG MURTAD
(Studi Sanad dan Matan Hadis-hadis Riwayat an-Nasa’i)

'HIHHWHNIH'

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Agama
dalam limu Ushuludddin

Oleh:

Hakam Zamzani Rum
NIM : 95531959

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

- 2001



ABSTRAK

Semua hadis yang membicarakan tentang orang murtad, hukumannya adalah
mati. Berdasarkan hadis ini, ulama fikih klasik (empat imam mazhab) berpendapat
bahwa hukuman yang pantas diberikan kepada orang murtad adalah pidana mati, yang
sebelumnya telah diminta taubat untuk kembali kepada agama Islam selama tiga hari
(jJumhur ulama). Kesepakatan ini tidak disepakati oleh para pemikir Islam belakangan,
seperti Mahmud Syaltut dan Abdullah Ahmed ab-Na’im. Menurut keduanya,
hukuman mati bertentangan itu bertentangan dengan sejumlah ayat al Qur’an yang
menghargai hak asasi manusia dalam beragama. Lagi pula al Qur’an hanya
menyebutkan bahwa orang murtad hukumannya adalah hilangnya semua amal
baiknya di dunia dan di akhirat menjadi penghuni neraka.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kualitas hadis tentang hukuman mati
bagi orang murtad ditinjau dari sanad dan matan dalam upaya mendapatkan validitas
dan kehujahan dari hadis yang bersangkutan; menjelaskan lebih lanjut korelasi
pemahaman hadis tersebut dengan nilai-nilai ajaran dalam al Qu’an. Penelitian ini
merupakan peneitian dengan pendekatan deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga hadis yang diteliti baik yang
melalui jalur sahabat lbn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn Mas’ud dan ‘Aisyah, yang
diriwayatkan oleh an-Nasa’l, ditinjau dari segi sanad dan matan adalah sahih. Hadis
tersebut tidak serta merta dapat diberlakukan kepada setiap orang murtad. Akan tetapi
perlu melihat ringan dan beratnya akibat dari riddah seorang terhadap agama Islam
dan kaum muslim.
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MOTTO

osuszsl 81 Gaillly gall agly lay

DAN TIDAK AKU CIPTAKAN
JIN DAN MANUSIA

MELATNKAN SUPAYA MEREKA MENYEMBAH-KU
(QS. AZ-ZARIYAT (51): 56)

PERSEMBAHAN

Kupersembahkan skripsiku ini untuk yang terkasih .. dan
tercinta, kedua orang tuaku yang selalu mengajarkan hakekat
Kkasih sayang, arti pengorbanan dan keikhlasan. Juga untuk kedua
mbak-ku yang sering ku jadikan tempat berbagi rasa dan adikku
yang semoga selalu dalam cahaya Allah swt

Ku tak ingin lupakan untuk jiwa-jiwa yang selalu ingin memberi
cinta dan kasih sayangnya kepada sesama agar tercipta suasana
cinta damai dan sejahtera,

Terakhir ku tujukan kepada jiwa-jiwa yang selalu merindui Pemilik
dan Pemegang Cinta Sejati. Semoga Yang Maha Rahman dan
Rahim selalu merahmati kita semua,

' Deperteman Agama Republik Indonesia, A-Our'an dan Terjemahnya, (Surabaya:
Mahkota, 1989), him. 862,
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o hamzah ’ apostrof ]
s ya y ye
1L Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap contoh:

Contoh : d.):‘ = nazzala
O = bihinna

HL. Vokal Pendek

Fathah ( ) ditulis a, kasrah (=) ditulis 7, dan dommah ( * ) ditulis »

IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis &, bunyi i panjang / dan bunyi u panjang ditulsi #,
masing- masing dengan tanda hubung ( - ) diatasnya.

contohnya :
1. fathah + alif ditulis 7
Ma  ditulis fald

2. kasrah + ya'mati ditulis 7
Luals ditulis fafsif

4. dammah + wawu mati ditulis #

el ditulis usittun

V. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
B 3N ditulis az-Zubaili




2. fathah + wawu mati ditulis au

‘UJJ'“ di baca ad-Daulah

VI . Ta' Marbutah Diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila di
kehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata 1a1'n,‘ ditulis t.

Mgaal Ay ditulis Bidayarul Mujtahid

VII. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. |
E)‘ ditulis /nna
2. lea terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lamnbang apostrof (*)

L)
S ditulis Syai'un
3. Bila terletak ditengah kata dan setelah vokal hidup maka ditulis sesuai

bunyi vokalnya.
<y ditulis rabaib
4, Bila terletak ditengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang
apostrof (*)

BMU  ditulis ta'ktcund



VIIL Kata Sandang Alif + Lam.
1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis al

54l - ditulis al-Bagarah

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah huruf “1” ciiganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan
sbudll  ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atan pengucapannya dan menurut penulissnnya,
- Jﬂ‘ ¢ J:i ditulis zawil furid atau zawi al-furiid

Adu dhi ditulis ahlus sunnah atau ahl al-surnnah



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
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5. Kedua orang tua (bapak dan ibu)yang tercinta dan terkasih atas segala jerih
payahnya yang selalu memberikan kasih sayangnya sebegitu tulus serta kakak-
kakakku dan adikku yang banyak memberikan dorongan.
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Nya atas segala amal yang penulis lakukan. Dan semoga skripsi ini bermanfat
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ilmu hadis.
Yogyakarta, Juli 2001

Penulis
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BAB!

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran dan hadis merupakan dua ajaran pokok Islam. Al-Qur’an
sebagai sumber hukum pertama, memuat tata nilai yang sempurna, pokok-
pokok ajaran ketauhidan, ibadéh dan muamalah, janji dan ancaman yang
bersifat global dan universal.! Sedangkan hadis sebagai sumber hukum kedua
setelah al-Qur’an, merupakan penafsiran al-Qur’an dalam p1‘ak§ek dan
penerapan ajaran Islam secara fakiual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa
pribadi Nabi Muhammad saw. merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang
ditafsirkan untuk manusia serla ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan
schari-hari. Demikian pemahaman “Aisyah terhadap perilaku suaminya, Nabi
Muhammad saw. ketika ditanya tentang akhlak beliau, dengan singkat *Aisyah
menjawab bahwa akhlak beliau adalah al-Qur’an itu sendiri.?

Al-Qur’an dan hadis masing-masing memiliki perbedaan bila ditinjau dari
segi periwayatannya. Semua periwayatan ayat-ayat al-Qur’an berlangsung secara

mutawatir, sehingga berkedudukan sebagai gaf’i, al-wurud’ Sedang hadis

'Miftah Farid! dan Agus Sythabuddin, Al-Qur’an Sumber Jslam yang Pertama,(Bandung:
Pustaka, 1989), cet. I, him. 60.

*Yusuf Qaradawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, terji. Muhammad al-Bagir,
(Bandung: Karisma, 1995), cet. IV, hlm. 17.

3Qat T alwurad ialah absolut (mutlak) kebenaran beritanya. Lihat M. Syuhudi Ismail,
Hadis Nabi Menurul Pembela Pepgingkar dan Pemalsunys, (Jakaria: Gema Insani Press, 1995),
hlm. 93.



scbagian kecil periwayatannya berlangsung sccara mutawatir,' dan scbagian
besar berlangsung secara ahad. schingga berkedudukan scbagali zanni al-worid®
Dengan demikian orisinalitas al-Qur’an tidak diragukan lagi dan tidak
perlu untuk diteliti. Akan tetapi hadis masih perlu dilakukan kegiatan penelitian
terutama terhadap hadis yang berstatus #had, agar hadis yang bersangkutan dapat
dipertanggungjawabkan periwayatannya, berasal dari Nabi saw. atau tidak.’
Kegiatan penclitian hadis terbagi menjadi dua jenis, yaitu penelitian
sanad (kritik sanad atau nagd as-sanad) dan penelitian matan (kritik matan atau
naqd al-matn). Beberapa faktor yang menimbulkan penelitian hadis baik sanad
ataupun matan, menjadi perlu dilakukan ialah antara lain: perfama, hadis sebagai
salah satu sumber ajaran Islam; kedua, tidak semua hadis tertulis pada zaman
Nabi; ketiga, telah timbul berbagai pemalsuan hadis; kecempat, proses
penghimpunan hadis yang memakan waktu lama; kc/ima, jumlah kitab hadis
yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam; keecnam, telah terjadi

periwayatan hadis secara makna.®

*Hadis mutawatir isleh hadis yang diriwayatkan oleh orang banysk pada setiap
sanadnya, yang mepurut tradisi mustehil mereka sepakat terlebih dahulu untuk berdusta.
Sebagian ulama ada yang menambahkan unsur penyaksian pancaindra sebagai salah salu
persyaratan hadis mumtewatir tersebut. M. Syvhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung:

Angkasa, 1991), him. 135.

SHadis af4d ialah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang tidak mencapai
mutawatir. Lihat Mustafa as-Siba’i, as-Sunnah wa Makdnatuhd £ at-Tasyri’ al-Islam,(itp: ad-Dar
Qawmiyah, 1966), hlm. 150.

§ Zanni al-wurad ialah nisbi atau relatif (tidak mutlak) tingkat kebenarannya. Likat M.
Syuhudi Ismail, Peagantar..., him. 93.

M. Syuhudi Isma'ii,‘ Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
" hlm. 4.

8Lihat Ibid, him 7-21.



Berdasarkan uraian di atas, terdapat hadis-hadis yang disinyalir termasuk
berstatus ghad yaitu tentang hukuman  mati bagi orang murtad yang
diriwayatkan secara makna, sehingga perlu dilakukan kegiatan penelitian lebih
lanjut mengenai sanad dan matan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
validitas serta nilai kehujahannya.

Namun kaitannya dengan persoalan di atas, kiranya penulis perlu
menjelaskan lebih dulu pengertian murtad. Kata murtad diambil dari akar kata
aradda-yuriddu-irtitadan/riddah yang secara etimologis berarti kembali atau
berubah. Sedang secara syar’i riddah berarti keluvar dari Islam atau memutuskan
hubungan dengan Islam.” Dengan demikian yaang dimaksud dengan murtad
dalam hal ini adalah orang yang keluar atau memutuskan hubungan dengan Islam
kepada kekafiran.

Adapun mengenai pelaku #ddah, uvlama fikih mengemukakan bahwa
sescorang dapat dianggap murtad apabila memenuhi rukun dan syaratnya. Rukun
murtad ada dua, yaitu pertama, keluar dari Islam. Indikator yang menunjukkan

keluar dari Islam bisa berupa perkataan, perbuatan dan keyakinan.'® Rukun yang

) % Abd al-Qadir ‘Audal, ar-Tasyri’ al-Jina’l' al-Islam Muqéranah bi al-Qdnin al-
Wad'’i,(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), hlm, 706.

PMurtad dengan perkalaan yaitu mengucapkan kata-kata yang menunjukkan kekafiran,
seperii menyatakan bahwa Allah mempunyai anak dengan anggapan babwa ucapan itn tidak
dilarang. Murtad dengan perbuatan atau meninggalkan perbuatan yailu melakukan perbmatan
yang haram dengan menganggapnya lidak haram atau meninggalkan perbuatan wajib dengan
menganggapnya sebagai perbuatan yang tidak wajib, baik dengan sengaja atau pun
menyepelekan. Misalnya, sujud kepada matahari atau bulan, berbuat zina dan lain-lain dengan
menganggap bahwa perbuatan itv tidak diharamkan oleh Istam. Sedang murtad dengan keyakinan
yaitu adanya keyakinan yang tidak sesnai dengan agidab Islam. Misalnya berkeyakinan hahwa
alam ini langgeng dan Allah sama dengan makhluk. Lihat A. Djazuli, Figib Jinaysh Upaya
Menanggulangi Kejahaten dalam Islam, (Jakarta: Grafindo, 1996), cet. I, hlm. 144. Lihal juga
Fuad Kauwma, Murtad Tanpa Sadar, (Jakarta: Pustaka al-Kantsar, 1997), cet. I, hlm 42-142.



kedua, tindakan murtad itu bersifat pidana. Maksud bersifat pidana ialah seluruh
perkataan, perbuatan dan keyakinan yang membawa seseorang keluar dari Islam
itu diketahui secara pasti oleh yang bersangkutan bahwa yang diingkari itu
adalah benar.""

Begitu pun syarat murtad juga ada dvua, yaitu perfama, berakal.
Maksudnya orang yang murtad tersebut telah dewasa (bé/fg‘) dan berakal sehat.
Karena itu kemurtadan seorang anak kecil dan orang gila dianggap tidak sah,
scbagaimana sab&a Nabi saw.

(i il g Bl (i ) liny i nall D 4
' 2 a4k,

“Catatan telah diangkat dari tiga orang yaitu: anak kecil hingga mimpi,
orang yang tidur hingga bangun dan orang gila hingga ia sadar (sembuh)”.

Syarat murtad kedua, dilakukan atas kesadaran sendiri.'? Apabila scorang
muslim dipaksa keluar dari agama Islam sedang hatinya tetap tenang
(mutmainnah) dalam keadaan beriman kepada Allah, maka orang yang seperti itu

tidak bisa dihukumi sebagai murtad. Dalam firman Allah dijelaskan,

Cro 081s Lt iadaa Al g o SI e WY ddlag amy (30 dily 88 (e

"Abdul Aziz Dahlan, (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiac Baru van
Hoeve, 1996), cet. 1, jilid IV, hlm. 1233-1234.

2 Abu ‘Jsa Muhammad iba ‘Is# ibn Surah at-Tirmizi, selanjulnya disebut m-TmmZI al-
Jami’ as- Salub Sunan at-Tirmizi, (ttp: Dir al-Fikr, 11), juz IV, him. 24; al-Hatiz Abi ‘Abd Allah
al- Qazwam, selanjitnya disebut Tbn Majah, Suaan /b Majah,(1tp: Dar al-Fikr, tt), juz I, him 629;
dan Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajastani, selanjutnya disebut Abu Dawd, Sunan Abi Daud, (ttp:
Dar al-Fikr, t), juz IV, him. 40.

1 Abdut Aziz Dahlan, Easiklopedi..., him. 1234-1235.



Maskse e agd s il e uiae agalad | jaas il S

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat

murka Allah) kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kafir, maka kemurkaan Allah menimpanya
dan baginya siksa yang besar”.

Ayat tersebut turun sebagai respon atas peristiwa yang menimpa sahabat
Nabi saw., ‘Ammar ibn Yasir, yang dipaksa oleh orang-orang kafir Quraisy agar
mencela Nabi Muhammad saw, dan menyebut kebaikan tuhan-tuhan mereka.
Dengan terpaksa dia mengatakan apa yang mercka kehendaki. Akan tetapi
hatinya tetap tenang beriman kepada Allah swt."

Selain rukun dan syarat di atas, seorang muslim dapat dianggap murtad
apabila ada dua orang laki-laki yang adil sebagai saksi terhadap pelaku riddah,
yang kesaksian tersebut tidak dibantah oleh pihak yang murtad. Ketetapan ini
telah disepakati olch empat imam mazhab.'®

Sikap orang yang murlad mcrupakan salah salu bagian dari tindak

Jjarimal' (tindak pidana) yang dijatuhi hukuman Audid’® Hukuman Auhid yang

Q8. an-Nahl (16): 106.

Lihat Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jaow’ #l-Bayan ‘an Ta “wil Ay al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid VIII, hin:. 237.

6 Abd ar-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-'Timiyyah,tt), jilid V, klm. 372.

Y Jarimah ialall segala larangan syara’ (melakukan hal-hal yang dilarang atau
meninggalkan hal-hal yang diwajibkan) yang diancam dengan hukuman fad atan {4 'zir. Lihat al-
Mawardi, ai~Ahkam as-Suit aniyyah,( Mesir: Mustala al-Bab al-Hatabi, 1973), hlm. 219.

18 Hudid bentuk jama’ dari fad yang secara ctimologi berarti halangan, batasan, sedang
secara terminologi berarli bentuk bukuman yang sudah ditetapkan yang merupakan hak Allah
swi. Lihat ‘Ali ibn Majdudin, al-Hudid wa al-Ahkam al-Fighiyyah, (Beirui: Dar al-Kutub al-
"Iimiyyah, tt), hlm. 46.



dijatuhkan atas orang murtad tersebut ialah hukuman mati. Hukuman ini

didasarkan pada hadis Nabi saw.

s S AL U3 e

““Barangsiapa yang mengganii agamanya, maka hukumlah dia dengan
hukuman mati”.

Hukuman mati dalam kasus kemurtadan ini telah disepakakti oleh
keempat mazhab hukum Islam.®’ Imara Syﬁﬁ"i, salah satu imam mazhab,
mengemukakan bahwa orang murtad dari Islam kepada kekafiran, yaag sejak
kecil dia telah beragama Islam, maka dia pantas mendapat hukuman berat, mati.
Apakah dia seorang laki-laki atau perempuan, orang merdeka atau budak.
Sementara itu sebelum hukuman tersebut dijalankan, orang murtad tersebut
terlebih dulu diperintah untuk taubat, selama tiga hari. Kalau selama rentang
wakiu yang diberikan itu dia tidak mau kembali kepada Islam, maka hukuman
mati harus dijatuhkan kepadanya.®!

Asy-Syaukani sependapat dengan imam Syafi’i. Menurutnya, orang
murtad yang diperintah taubal kembali kepada Islam, namun dia menolak ajakan

itu, maka dia pantas mendapat hukuman yang sangat berat, mati. Inilah dalil

Y Bukhari, Sahik al-Bukhar, (p: Déar al-Tikr, 1981), juz V11, blm. 501; Ahmad ibn
Hanbal, Muspad Abmad ibp Hapbal, (ttp: Dar al-Fiks,tt), juz |, hlm 282-283; an-Nasa’i,Sunan ap-
Nasa'i, (Beirut: Dir al-Ma'rifat,1t), juz VI, hlm. 120; a1-TirmiZi, Supan ..., jilid IV, him. 48; 1bn
Majah, Supan... , juz 1§, him. 848; dan Abt Daud, Sunaa..., juz V11, him. 113.

2 Abdurrahman 1. Doi, Inilah Syri’ah Islam, 1erj. Usman Efendi As dan Abdul Khalig,
{Jakaria: Pusiaka Panjimas, 1993), hlm. 38,

B Mubammad ibn Idris asy-Sy‘éﬁ"i, al-Mukhtasar al-Mazinf “al al-Umm, (Beirut: Dar
al-Kutub al-'Timiyyah, 11}, juz VII, him. 275.



yang rajik (pasti/jetas).

Menurut Fuad Kauma, dengan mengutip pendapat Husain al-Isfahani,
bahwa memerintahkan untuk taubat itu wajib kepada orang yang murtad, dengan
maksud menuntut dirinya agar bertaubat dan kembali kepada Islam sebelum dia
dihukum mati.?

Ketetapan hukuman mati ini bagi orang murtad, masih menyisakan
pertanyaan ulang bagi sebagian kalangan lainnya. Apakah benar hukum Islam
harus seperti itu? Jika memang demikian, lantas apakah tidak bertentangan
dengan maqasid asy-syari ah (tujuaﬂ-tujuaﬂ sﬁfi"éh) yaitu menccgah kerusakan
dari dunia manusia dan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka,
mengendalikan dengan kebenaran, keadilan dan kebajikan serta menerangkan
tanda-tanda jalan yang harus dilalui di hadapan akal manusia.”* Bahkan bisa jadi
hukuman mati tersebut berlawanan dengan firman Allah tidak ada paksaan
dalam beragama.25 dan bertentangan dengan cita-cita Islam yang membawa
keamanan serta kesejahteraan kepada semua manusia.”®

Abdullah Ahmed An-Na’im -misalkan- menganggap bahwa ketetapan

) 22Ivluhai::m_md ibn ‘Ali asy-Syaukani, as-Sail al-Jarar al-Mutdefiq ‘ald Haddiq al-Azhar,
ditabgiq oleh Tbrahim Zaid, (Beirut: Dar al-Kwtub al-"Ilmiyyah,t1), juz IV, hlm. 372-373.

B¥uad Kauma, Murfad..., him. 173.

*TM. Hasbi Ash Sbiddiqey, Falsalzh ITukum Islem, (Jakarta: Bulan Binfang, 1993), cet.
V, him. 177.

(8. al-Bagarah (2): 256.

%M. Hasbi Ash Shiddiqey, [Tukum-hukum Figh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
cet. V, hlm. 538.



para ulama fikih tersebut mclanggar hak asasi kcbebasan beragama yang
didukung oleh sejumlah ayat.27 Begitu juga Mahmud Syaltut tidak sependapat
apabila hukuman mati tersebut ditimpakan kepada orang murtad ketika masih
hidup di dunia ini. Menurutnya, al-Qur’an tidak menetapkan hukuman mati bagi
orang murtad, tetapi menjelaskan kehampaan amal kebajikannya baik di dunia
maupun di akherat, *®

Berangkat daﬁ perbedaan pendapat di kalangan ulama tersebut, penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam hadis-hadis yang berkaitan dengan
hukuman mati bagi orang murtad. Schingga pada urutannya nanti dapat
diketahui sejauh mana validitas dan kehujahan hadis-hadis tersebut.

Walaupun hadis-hadis tentang hukuman bagi orang murtad banyak
tethimpun dalam kitab-kitab hadis, namun penulis hanya akan menujukan
penelitian ini pada satu kitab hadis, yaitu kitab Sunan an-Nasd’i. Menentukan
pilihan terhadap kitab Suman an-Nasa’i tersebut dikarenakan tidak semua hadis
_;/ang terdapat di dalamnya berstatus sahih, namun masih ada yang da’if. Selain
itu, ulama hadis yang mercspon untuk memberikan syarah terhadap kitab ini
sangal sedikit, Padahal kitab hadis tersebut sudah berumur enam ratus tahun
lebih dan memiliki kedudukan di bawah Bukhari dan Muslim karena

persyaratannya yang ketat dan keras.?

Y Abdullahi Abmed An-Naim, Dckonstruksi Syari’ah, lerj. Ahmad Suaedy dan
Amiruddin, (Yogyakaria: LKiS, 1997), cet. I, him. 207.

\zhmud Syaltlt, al-Is/im ‘Agidah wa Syari‘ab, (1tp: Dar al-Qalam, 1966), cet. Til,
him. 288-289."

¥Lihat M.M. Abu Syuhbah, Kurubus Sittah: mengenal Epam Kitab Pokok Iadis dan
Biografi Para Penulisnya, terj. Ahmad Usman, (Surabaya: Pustaka Progresif,1999), hlm. 93-96.



Dari sckian banyak hadis yang diriwayatkan an-Nasa’i, penulis hanya
akan menelili tiga buah hadis. Alasannya, hadis-hadis yang penulis temukan
sama sckali tidak ada pertentangan dan perbedaan makna yang berarti. Dengan
kata lain hadis-hadis yang terhimpun di dalam kitab Sunan an-Nasa i memiliki
kesamaan makna atau diriwayatkan sccara makna dan bahkan scbagian ada yang
diriwayatkan secara lafal. Dengan meneliti tiga hadis, penulis anggap sudah

cukup representtif.

B. Rumusan Magalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka konsentrasi
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dapatl dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana validitas dan kehujahan hadis tentang hukuman mati bagi
orang murtad dalam kitab Sunan an-Nasa’i?
2. Bagaimana pemahaman hadis tersebut dikorelasikan dengan nilai-nilai al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dan kegunaan skripsi ini adalah:
1. Tujuan.
a. Untuk mcnciili kualitas hadis tentang hukuman mati bagi orang murtad

ditinjau dari sanad dan matan dalam upaya mendapatkan validitas dan
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kehujahan aaﬂ hadis yang bersangkutan.

b. Menjelaskan lebih lanjut korelasi pemahaman hadis tersebut dengan

nilai-nilai ajaran dalan al-Qur’an,
2. Kegunaan,

a. Sebagai upaya untuk mengaplikasikan disiplin ilmu tafsir hadis yang
selama ini telah penulis tekuni dalam scbuah kerangka {lmiah yang
diharapkan dapai memberikan masukan pada dunia keilmuan,
khususnya dalam skala civitas akademika IAIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta,

b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama Strata Satu
(S1) dalam bidang tafsir hadis pada fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Persoalan hukuman mati bagi orang murtad banyak diulas dan dibahas
dalam kitab-kitab fikih. Di antara kitab-kitab tersebut antara lain Figh as-
Sunnah, karya Sayyid Sabiq, Bidayat al-Mujtahid fi Nihayat al-Mugtasid, karya
Tonu Rusyd, Sail al-Jarar al-Mutdafig ‘alz Haqalq al-Azhar, karya asy-Syaukani,
Kitab al-Umm, karya Imam Syﬁﬁf dan Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Arba’ah, karya ‘Abd ar—RahmEn ‘al—J aziti.

Dalam kitab-kitab ter;ebul di atas dijelaskan bahwa hukuman yang

-

pantas diberikan kepéda orang muriad adalah sanksi pidana yang sangat berat
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pantas diberikan kepada orang murtad a_da]ah sanksi pidana yang sangat berat
berupa hukuman mati. Hukuman Aad yang sangat berat itu sering kali didasarkan
pada hadis Nabi saw. yang menyalakan bahwa barangsiapa yang mengganti
agamanya, maka hukumlah dia dengan hukuman mati.

Fuad Kauma dengan karyanya Murfad Tanpa Sadar, secara panjang lebar
menjelaskan sebab-sebab orang yang bisa dianggap murtad. Dia menjelaskan
bahwa hukuman yang layak bagi orang murtad adalah hukuman mati sambil
mengutip hadis Nabi saw. di atas. Hampir tidak jauh beda, kalau tidak dikatakan
sama, antara pendapat Fuad Kauma dengan pendapat ulama fikih klasik.

Satu kitab yang juga membahas tentang hukuin murtad adalah Hukum
Murtad Tinjauan Al-Qur’an dan As-Sunnah, karya Yusuf Qaradawi. Dalam
karyanya itu, Yusuf Qardawi mengupas secara cukup cermat dan hati-hati ketika
memutuskan hukum yang panias bagi orang murtad. Yusuf Qaradawi
membedakan hﬁkqman anlara murlad ringan dan murtad berat yang
dijelaskannya cukup"detail sambil mengutip hadis tentang hukuman bagi orang
murtad dan ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan persoalan itu.

Namun hadis tersebut tidak dijelaskan lebih lanjut tentang kuatitasnya,
terutama hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i, baik dari segi sanad maupun
dari segi matannya. Oleh karena itu sangat beralasan apabila penulis melakukan
penclitian terhadap kualitas hadis tersebut dalam kitab Suman an-Nasa’f. Sebab
belum ada satu karya yang membahas tentang kualitas hadis mengenai hukuman

mati bagi orang murtad yang diriwayatkan an-Nasa’i. Inilah urgensinya
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penelitian ini dilakukan.

Kaitannya dengan peneljtian sanad hadis, penulis merujuk kepada kitab-
kitab yang membahas tentang biografi periwayat, antara lain: Tahzib at-Tahzib
dan al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah, karya Tbn Hajar al-’ Asqalani, Sir al-A Jam
an-Nubala®, karya az-Zahabi, dan Usd al-Gabah fi Ma’rifah as-Sshabah, karya
‘Izz ad-Din al-Asir.

Sementara kitab-kitab yang dijadikan rujukan dalam penelitian matan
hadis adalah kitab-kitab syarah hadis, tafsir dan kitab-kitab lain yang ada
relevansinya dengan penelitian ini. Begitu pula ketika menelaah dan memahami

kandungan makna hadis tersebut, melibatkan bahan-bahan yang tersebut di atas.

E. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian
yang terbagi dalam dua tahap:
1. Tahap pengumpulan data.

Pengumpulan data yang penulis gunakan ini adalah pengumpulan
yang bersifat literer (/ibrary research), karena memanfaatkan bahan-bahan
yang relevan untuk menjawab permasalah penelitian ini.

Bahan pustaka tersebut terbagi dua, yaitu pustaka primer dan
pustaka skunder. Pustaka primer merujl{k pada pustaka inti yang menjadi
sumber data pokok dalam penelitian ini, yaitu kitab Sunan an-Nasa'i

Sedangkan pustaka skunder merujuk pada pustaka penunjang yaitu berupa
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kitab-kitab hadis lain dan sejumlah bahan pustai(a lainnya, baik secara
laﬁgsung mﬁupun secara tidak langsung mendukung penelitian ini.
2. Tahap per;golahan data.

Ketika semua data telah terkumpul, maka data tersebut dianalisis
dengan pendekatan deskriptif analitis. Pendekatan deskriptif maksudnya
pendekatan yang digunakan untuk memaparkan realitas empiris dan
sebuah interpretasi yang merupakan hasil kajian. Sedangkan pendekatan
analitis maksudnya adalah untuk menguraik,?n data secara cermat dan
sistematis,*

Adapun langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:

a. Kritik sanad. Untuk mengetahui aspek-aspek sanad atau periwayat
hadis meliputi: biografi periwayat dan analisis lambang-lambang
metode periwayat, biasa disebut sigar fahammul wa al-add’.
Analisis terhadap biografi periwayat mencakup kualitas dan
kapasitas pribadi periwayat, guru dan muridnya serta komentar para
ulama terhadap periwayat yang bersangkutan. Kritik sanad ini
dilakukan untuk mengetahuni sambung tidaknya sanad dan status
sanad itu sendiri, apakah sahih atau da’if.

b. Kritik matan, Untuk mengetahui aspek kualitas matan hadis. Pada
dasarnya kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah
matan hadis yang diteliti techindar dari syaz dan ‘///at atau tidak.

c. Memahami kandungan makna hadis. Untuk memahami kandungan

M. Nizar, Metodologi Penclitian, (Jakarta: Ghali Indonesia, 1998), hlm. 63.
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makna hadis penulis mencoba untuk mengkorelasikan antara
ketentuan hukum yang terdapat dalam nas al-Qur’an dengan
ketetapan yang terdapat dalam hadis yang diteliti. Ini dimaksudkan

untuk mendapatkan pemahaman yang kontekst ual.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini direncanakan akan disajikan dalam lima
bab yang saling terkait, agar tidak terjadi tumpang tindih antar satu dengan
lainnya dan tidak keluar dari pokok persoalan. Masing-masing bab memuat sub
bab sebagaimana diuraikan berikut ini:

Bab pertama pendahuluan, memuat latar belakang masalah. Dalam latar
belakang masalah, digambarkan secara singkat yang melatarbelakngi kenapa
kajian ini menarik untuk diteliti. Kemudian merumuskan masalah berdasarkan
latar belakang masalah sehingga penulisan skripsi ini dapat dibatasi sesuai
dengan obyek kajian, Dilanjutkan penjelasan tujuan dan kegunaan penelitian ini,
telaah pustaka, metode penclitian yang digunakan dan terakhir sistematika
penulisan.

Bab kedua memuat tinjavan umum yang terdiri dari biografi an-Nasa’i
dan karyanya, lalu mencantumkan materi-materi hadis yang diriwayatkan olch
an-Nasa’i secara keseluruhan dan kemudian memilih hadis yang sedang diteliti.
Selanjutnya melakukan fakhrij hadis yang telah ditentukan untuk mengetahui

para mukharrij hadis yang meriwayatkan hadis tersebut. Diteruskan dengan
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melakukan 7'¢/bar yang dimaksudkan untuk mengetahui syahid dan mutabi’ dan
terakhir membuat skema sanad sekaligus sigar fahammul wa al-ada’ yang
digunakan.

Bab ketiga memuat tentang penelitian sanad. Dalam penelitian sanad
digambarkan biografi singkat para periwayat hadis-hadis yang diteliti, lalu
dijelaskan persambungan sanad dan hasil akhir dari penelitian sanad.

Bab keempat memuat tentang penclitian matan dan kandungan makna
hadis. Dalam bab empat ini akan dijelaskan terlebih dahulL tolok ukur penelitian
matan, dilanjutkan dengan penelitian matan, lalu hasil akhir penelitian matan.

Kemudian validitas dan kehujahan hadis dan terkahir kandungan maknanya.

Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sctclah melakukan penclitian tethadap hadis yang berkenaan dengan
hukuman mati bagi orang murlad yang diriwayatkan an-Nasa'i dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Keliga hadis yang diteliti baik yang melalui jalur sahabat Ibn ‘Abbas, ‘Abd
Allah ibn Mas’ud dan ‘Aisyah, ‘yang diriwayatkan olch an-Nasa’i, jika
ditinjau dari segi sanad, kualitas hadis lerscbut berstatus sahih atau
sanadnya sahih. Begitu pula ketika hadis tersebut ditinjau dari segi matan,
kualitasnya berstatus sahih atau matannya sahih. Jadi, semua hadis yang
telah diteliti di atas dapat dinyatakan bahwa sanad dan matannya sahih,
Dari hasil penclitian di alas maka dapat dinyatakan bahwa semua hadis
yang berkaitan dengan hukuman terhadap orang murtad, yakni mati, dapat
dijadikan hujah dan dapat diamalkan.

" 2. Hadis tersebut tidak serta merta dapat diberlakukan kepada setiap orang
yang murtad, Akan tetapi perlu melihat ringan dan beratnya akibat dari
riddah  seseorang terhadap agama Islam dan kaum muslim. Kalau
kemurtadan seseorang itu hanya untuk dirinya sendiri dan tidak melakukan
hal-hal yang dapat mengganggu terpeliharanya cksistensi agama Islam dan

kaum muslim, maka hukumannya discrahkan kepada Aliah dengan

106
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mendapat sanksi terhapusnya semua amalnya, baik di dunia maupun di
akhirat, dan mendapat siksa neraka, sebagai bentuk kemurkaan Allah. Dan
harus diperlakukan secara baik dan adil. Hal itu sebagaimana termaktub
dalam al-Qur’an. Namun jika kemurtadan seseorang itu dapat menimbulkan
bahaya yang sangat besar bagi eksistensi agama Islam dan kaum muslim
yang merupakan salah satu dari magasid at-tsyri’fyyah, schingga terancam
hancur, maka hukuman mati berlaku bagi orang murtad yang demikian,
sebagaimana nas yang ada dalam hadis tersebut. Oleh karena itu, hadis
tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an baik yang
menyangkut masalah hukuman untuk orang murtad maupun ayat-ayat al-

Qur’an yang berbicara tentang kcbebasan memeluk agama.

B. Saran-saran

Kajian terhadap hadis masih sangat diperlukan di zaman yang semakin
komplek sebagaimana sekarang ini, terutama terhadap matan dan pemahaman
kandungan hadis menuju ke arah kontckstual. Secbab .kajian atau penclitian
terhadap matan maupun pemahaman hadis masih belum cukup memadai untuk
menjawb tantangan zaman, utamanya yang menyangkut tentang hukum. Oleh
karena itu penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang memliki
kepedulian terhadap masalah umat untll.lkmelakukan kajian terhadap hadis-hadis
yaang terkait dengan hukum Islam. Karena bisa jadi suatu hadis secara lahir

tampak bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an, padahal setelah dikaji lebih
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jauh dengan pemahaman yang kontekstual, ternyata tidak.

Oleh sebab itu kajian suatu hadis dengan pemahaman yang kontekstual
nantinya diharapkan akan dapat lebih méringankan bebab kesulitan yang
dihadapi oleh umat Islam sendiri berkaitan dengan persoalan hukum.

Akhirnya, dengan segala keterba.tasan dan kelemahan yang penulis miliki,
hanya rasa syukur yang dalam kami haturkan kepada Allah swt. yang selalu
memberi kekuatan dan pétunjuk kepada penulis dan kepada semua pihak yang

juga punya andil bagi tersclesaikannya skripsi ini, penulis ucapkan terima kasih.

Amien.
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